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ABSTRAK

Model gravitasi perdagangan adalah model ekonomik yang digunakan banyak
ekonom dalam analisis perdagangan internasional ekspor. Gravitasi perdagangan
merupakan adanya arus perdagangan antara kedua negara yang diukur dengan
PDB masing-masing, dibagi dengan jarak ibu kota negara masing-masing antara
negara mitra dagang. Dengan menggunakan ekspor karet ke lima negara mitra
dagang utama dimana, ekspor karet Indonesia merupakan produsen karet terbesar
kedua dunia sejak tahun 2000. Penelitian ini dilakukan unituk menganalisis
pengaruh GDP Indonesia, GDP Ilima negara mitra dagang utama, jarak,
pertumbuhan harga karet dunia, dan kurs rupiah terhadap dolar US$ terhadap
ekspor karet Indonesia. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi data panel
dinamis dengan estimasi menggunakan GMM System. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa secara simultan semua variabel berpengaruh signifikan
terhadap volume ekspor karet Indonesia. Sedangkan secara parsial variabel GDP
Indonesia berpengaruh negatif signifikan, GDP lima negara mitra dagang
berpengaruh signifikan positif, variabel jarak berpengaruh negatif signifikan,
variabel pertumbuhan harga karet internasional berpengaruh positif signifikan,
dan kurs rupiah terhadap dolar US$ berpengaruh positif terhadap ekspor karet
Indonesia.

Kata Kunci: Gravity Model, GDP, Pertumbuhan Harga Karet Internasional,
Kurs, Ekspor Karet
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ABSTRACT

The gravity model of trade is the economic model used by many economists in the
analysis of export international trade. Trade gravity is the existence of trade flows
between the two countries as measured by their respective GDP, divided by the
distance of the capital of each country between trading partner countries. By
using rubber exports to the five main trading partner countries where Indonesia
rubber exports are the second largest rubber producer in the world since 2000.
This research is conducted to analyze the influence of Indonesia's GDP, GDP of
five major trading partners, distance, growth in world rubber prices, and
exchange rates rupiah against US § dollar against Indonesian rubber exports.
The analysis technique used is dynamic panel data regression with estimation
using GMM System. The results of this study indicate that all variables
simultaneously have a significant effect on the volume of Indonesian rubber
exports. While partially the Indonesian GDP variable has a significant negative
effect, the GDP of the five trading partner countries has a significant positive
effect, the distance variable has a significant negative effect, the international
rubber price growth variable has a significant positive effect, and the rupiah
exchange rate against the US dollar has a positive effect on Indonesian rubber
exports.

Keywords: Gravity Model, GDP, Growth in International Rubber Prices,
Exchange Rates, Rubber Exports

Xxiii

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (02.04.2019)



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Selama dekade terakhir, model gravitasi telah menjadi cara yang

populer untuk menjelaskan perdaganagan internasional. Model ini terinspirasi
oleh Newton “Hukum Universal Gravitation”. Model gravitasi perdagangan
adalah model ekonomik yang digunakan banyak ekonom dalam analisis
perdagangan internasional ekspor (Zeray dan Dessalegn, 2014). Model
gravitasi pertamakali diterapkan pada perdagangan internasional oleh
Tinbergen (1962) dan Ponohen (1963) di awal 1960-an. Menjelaskan bahwa
arus perdagangan bilateral ditentukan oleh PDB kedua negara serta faktor
geografis seperti jarak dan populasi (Hyun, 2001).

Gravitasi perdagangan merupakan adanya arus perdagangan antara
kedua negara yang diukur dengan PDB masing-masing, dibagi dengan jarak
ibu kota negara masing-masing antara negara mitra dagang (Christie,
2002).Ada: dua; model perdagangan - internasional-yang memberikan
pembenaran teoritis untuk model gravitasi adalah Differentiated Products
Model dan — ModelHeckscher-Ohlin ~ dimana keunggulan komparatif
(comperative advantage) dipengaruhi oleh sumber daya (Hyun, 2001). Model
gravitasi dapat diturunkan dari beberapa varian pada model Heckser-Ohlin
berdasarkan pada keunggulan komparatif dan persaingan sempurna

(Deardorft, 1995).
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Perdagangan internasional biasanya identik dengan ekspor maupun
impor, tetapi adanya jarak antar negara domestik dengan negara importir
menjadikan suatu masalah pada hambatan perdagangan perekonomian
terutama dalam bidang ekspor. Ekspor merupakan mesin penggerak bagi
pertumbuhan ekonomi disuatu negara. Perdagangan internasional merupakan
egine of growth, yang dimaksud adalah net ekspor diharapkan dapat
menggerakkan pembagunan di negara-negara ASEAN (Soejoto dan Kaluge,
2005).

Ekspor merupakan bagian terpenting yang harus diperhatikan bagi
ketercapaian pembangunan ekonomi secara berkesinambungan. Dalam hal ini
kemajuan ekspor suatu negara yang tidak memiliki kendala akan
menguntungkan negara itu sendiri (Mantenegoro dan Soloaga, 2006).
Manfaat dari perdagangan dapat berbeda dari satu negara ke negara lain
berdasarkan kesejahteraan nasional, ekonomi negara, politik, dan regioal
(Saqib, dkk, 2018).

Di Indonesta sendiri, ekspor merupakan salah satu kegiatan yang
dilakukan oleh pemerintah untuk mendongkrak perekonomiannya. Ekspor
dapat mendorong kelancaran arus perdagangan dalam negeri serta
memberikan multiplier effect terhadap kegiatan ekonomi lainnya, dan
mengatasi masalah banyaknya produksi dalam negeri sehingga industri
domestik tetap melakukan produksi dengan optimal (Pambudi, 2011). Berikut

merupakan grafikekspor 10 komoditas non migastahun 2012-2016:
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Gambar 1.1 Grafik Ekspor 10 Komoditas Non Migas, 2012-2016
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Sumber: PDSI, Setjen Kementrian Perdagangan dan BPS (diolah)

Terlihat pada grafik 1.1 terdapat 10 komoditas unggulan ekspor selama
5 tahun terakhir. Beberapa komoditas terbesar adalah sawit yang menduduki
posisi pertama, kedua TPT (garmen), ketiga elektronik, dan keempat
merupakan komoditas karet dan yang paling kecil terdapat pada komoditas
kakao. Ekspor di Indonesia menunjukkan angka terbesarnya pada sektor
nonmigas ditahun 2012 hingga tahun 2016. Pada ekspor migas merupakan
sumber daya energi yang sifatnya dapat habis dan tidak dapat diperbaharui
sedangkan non migas sebaliknya (Tietenberg, 2000).

Ekspor non migas mendapatkan perhatian lebih dari pada ekspor migas
karena Indonesia telah masuk pada era perdagangan bebas yaituASEAN Free

Trade Area (Hariadi, 2008).Perkebunan merupakan salah satu sub sektor

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (02.04.2019)



pertanian yang strategis secara ekonomi dalam pembangunan nasional suatu
negara. Perkebunan juga merupakan salah satu sub sektor yang memiliki
andil dalam perekonomian Indonesia. Dari aspek komoditas perkebunan
terdapat beberapa komoditas strategis yang menjadi prioritas. Ekspor
komoditas pertanian Indonesia yang utama adalah hasil-hasil perkebunan dan
menjadi komoditas ekspor konvensional yang terdiri dari kakao, tembakau,
kelapa sawit, karet, kopi, kelapa, dan tebu (Dumairy, 1996). Keberadaan
perkebunan tidak hanya sebatas penghasil devisa, tetapi juga berperan dalam
menyediakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat yang ada disekitarnya
(Litbang Deptan, 2007).

Salah satu sub sektor andalan komoditas perkebunan di Indonesia
adalah karet. Komoditas karet sangat berperan penting sebagai pertumbuhan
ekonomi sentra-sentra baru di wilayah sekitar perkebunan karet maupun
pelestarian * lingkungan dan sumber hayati (Litbang Deptan, 2007).
Pertumbuhan produksi karet Indonesia mengalami peningkatan sejak tahun
1980 sampai dengan tahun 2017.Indonesia merupakan negara yang subur dan
memiliki pohon karet yang melimpah. Luas areal karet tahun 1980-2017
didominasi oleh perkebunan rakyat (PR) dengan rata-rata mencapai 84,22%
dari total luas areal karet. Pada perkebunan besar negara (PBN) sebesar
7,43%, dan perkebunan besar swasta (PBS) sebesar 8,35%. Tabel dibawah
Indonesia menunjukkan posisi produsen kadua setelah negara Tahiland di

tahun 2010-2017:
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Tabel 1.1

Negara-Negara Produsen Terbesar Dunia (juta ton) Tahun 2010-2017

Tahun Thailand | Indonesia India Malaysia | Vietnam
2010 3.051.781 | 2.734.900 | 862.000 [ 939.241 | 751.700
2011 3.348.897 | 2.990.200 | 800.000 [ 996.210 | 789.635
2012 4.139.403 | 3.012.254 | 900.000 | 922.798 | 877.111
2013 4.305.069 | 3.107.544 | 900.000 | 826.421 946.865
2014 4.546.260 | 3.153.100 | 940.000 | 668.613 | 961.104
2015 4.466.063 | 3.145.398 | 950.969 | 722.122 | 1.012.750
2016 4.490.549 | 3.307.142 | 954986 | 673.513 | 1.035.333
2017 4.600.000 | 3.629.544 [ 964.733 | 740.138 | 1.094.519

Sumber: Food and Agriculture Organization (FAO), (diolah)

Berdasarkan tabel menunjukkan adanya rata-rata produksi karet dunia
tahun 2010 sampai dengan tahun 2017, terdapat limanegara produsen terbesar
yaitu, Thailand, Indonesia, India, Malaysia, Vietnam. Terbukti bahwa
produsen terbesar didunia adalah negara Thailand dengan kontribusi rata-rata
produksi sebesar 35,44% atau rata-rata sebesar 3,88 juta ton. Kedua adalah
negara Indonesia dengan kontribusi sebesar 27,41% atau sebesar 2.99 juta
ton. Walaupun luas karet Indonesia merupakan terbesar di dunia, ternyata
produksi masih dibawah negara Thailand. Penyebab adanya hal tersebut
karena produktivitas karet Indonesia masih di bawah produktivitas Thailand
yang disebabkan banyaknya tanaman karet yang sudah tua, rusak dan tidak
terawat (Dirjen Perkebunan, 2017).

Gravity model muncul sebagai sarana yang digunakan untuk
menjelaskan dan memprediksi pola perdagangan internasional. Asumsi dasar
menyatakan bahwa arus perdagangan bilateral

dari model gravitasi
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berhubungan positif dengan PDB kedua negara. Berikut grafik PDB negara

Indonesia dan negara tujuan beserta jarak antar negara:

Gambar 1.2 Grafik GDPIndonesia (US$), GDP Mitra (US§), dan Jarak

(Km) Tahun 2017
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Sumber: worldbank, 2018 (data diolah)
Pada grafik 1.2 China menduduki posisi GDP terbesar di tahun 2017

sebesar: 12237,70 Miliyar: US$ .dan. GDP i terkecil di miliki oleh negara
Singapura sebesar 323,91 Miliyar USS$, pada jarak antar negara paling dekat
pada negara Indonesia ke Singapura sebesar 888,39 Km dan paling jauh pada
negara Indonesia ke Canada sebesar 15652,68 Km. Persamaan gravitasi
adalah jumlah jarak tertimbang dari negara eksportir dan negara importir.
Gravity model dapat menjelaskan aliran perdagangan internasional dengan
baik, yang mana aliran perdagangan bilateral merupakan fungsi log-linier dari

pendapatan dan jarak (Feenstra et al, 1998).
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Oleh karena itu berdasarkan latar belakang ini, peneliti bermaksud
untuk mengembangkan penelitian sebelumnya baik menguatkan atau justru
bertentangan dengan penelitian terdahulu, sehingga penulis tertarik untuk
menulis penelitian berjudul “ANALISIS EKSPOR KARET INDONESIA
KE 5 NEGARA MITRA DAGANG UTAMA DENGAN PENDEKATAN

GRAVITY MODEL”.

B. Rumusan Masalah
Potensi komoditas karet di Indonesia sangat baik, seperti yang kita

ketahui bahwa perkebunan karet di Indonesia selalu mengalami peningkatan

disetiap tahunnya, menurut Direkorat Jenderal Perkebunan Indonesia dengan

rata-rata pertumbuhan sebesar 1,20% pertahun 3,67 juta Ha ditahun 2017.

1. Bagaimana pengaruh GDP Indonesia dan GDPlimanegara mitra dagang
utama terhadap ekspor karet Indonesia ke lima negara mitra dagang
utama?

2. Bagaimana pengaruh jaraklima negara mitra dagangutama terhadap
ekspor karet Indonesia ke lima négara mitra dagang utama?

3. Bagaimana pengaruh Kurs (rupiah/US$) terhadap ekspor karet Indonesia
ke limanegara mitra dagang utama?

4. Bagaimana pengaruh pertumbuhan harga karet internasional terhadap

ekspor karet Indonesia ke lima negara mitra dagang utama?
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini bertujuan

untuk menganalisis fakor-fakor yang mempengaruhi ekspor karet Indonesia

ke lima negara mitra dagang utama adalah:

1.  Mengetahui pengaruh GDP Indonesia dan GDPlimanegara mitra
dagang utama terhadap ekspor karet Indonesia ke lima negara mitra
dagang utama.

2. Mengetahui pengaruh jaraklimanegara mitra dagang utama terhadap
ekspor karet Indonesia ke lima negara mitra dagang utama.

3. Mengetahui pengaruh kurs (rupiah/US$) terhadap terhadap ekspor karet
Indonesia ke lima negara mitra dagang utama.

4.  Mengetahui pengaruh pertumbuhan harga karet internasional terhadap

ekspor karet Indonesia ke lima negara mitra dagang utama.

D. Manfaat Penelitian
Selain itu, diharapkan penelitian inidapat memberikan manfaat bagi

pihak lain diantaranya:

1. ~Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini 'dapat memberikan informasi mengenai ekspor karet
dengan variabel-variabel yang mempengaruhinya
b. Menjadi informasi tambahan bagi para peneliti mengenai ekspor karet
2. Manfaat Praktis

a. Bagi pemerintah
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Sebagai informasi bagi pemerintah, instansi/lembaga terkait kebijakan
yang akan diterapkan sebagai bahan referensi bagi penelitian-
penelitian yang akan datang, dan hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan masukkan kepada pemerintah pusat dalam menetapkan
kebijakan ekspor agar dapat meningkatkan perekonomian yang lebih
baik.

b. Bagi Perguruan Tinggi
Hasil penelitian ini dapat menjadikan tambahan koleksi pustaka bagi
mahasiswa pendidikan Ekonomi Syariah dan Mahasiswa Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

c. Bagi masyarakat
Memberikan wawasan kepada masyarakat untuk lebih mengenal dan
peduli terhadap masalah ekspor di Indonesia untuk mewujudkan
perekonomian yang lebih baik

d. Bagi penulis
Penelitian ini menjadikan media belajar- untuk memecahkan masalah
secara ilmiah dan menambah-pengetahuan-tentang ekspor komoditas

karet dan kaitannya dengan model gravity.

E. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan merupakan gambaran dari alur pemikiran

penyusunan awal hingga akhir. Berikut merupakan penjabaran dari lima bab

tersebut:
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Bab I Pendahuluan

Bab pertama merupakan isi dari pendahuluan pengantar skripsi yang
berisi latar belakang masalah mengenai topik yang akan diteliti. Pada latar
belakang masalah menguraikan hal-hal yang mendasari mengapa penelitian
ini harus dilakukan serta permasalahan apa yang terjadi berkaitan dengan
topik penelitian yang akan dilakukan. Setelah semua hal tersebut diuraikan
pada latar belakang, maka selanjutnya disusunlah kedalam rumusan masalah.
Rumusan masalah merupakan beberapa pertanyaan penelitian yang perlu
dicari jawabanya. Pada tujuan penelitian berisi mengenai hal-hal yang ingin
dicapai dalam penelitian ini. Kemudian adanya kegunaan penelitian yang
berisi manfaat yang dapat diberikan oleh penelitian untuk pihak-pihak terkait.
Yang selanjutnya vyaitu berisi tentang sistematika pembahasan. Pada
sistematika pembahasan berisi mengenai uraian singkat dari pembahasan tiap-

tiap bab penelitian ini.

Bab II Kerangka Teori Dan Pengembangan Hipotesis

Pada bab Il membahas mengenai teori-teori yang relevan berkaitan
dengan penelitian,  yaitu teori perdagangan internasional, teori ekspor dan
impor, teori gravitasi, teori keunggulan komparatif, teori hechsker ohlin, serta
definisi pada masing-masing istilah yang digunakan dalam penelitian ini.
Berdasarkan dari teori-teori yang relevan serta dari beberapa penelitian

terdahulu maka disusunlah pengembangan hipotesis. Pada bab ini poin yang
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penting ialah untuk mendapatkan pemahaman serta kerangka yang menjadi

landasan untuk melakukan penelitian.

Bab III Metode Penelitian

Pada bab ini menjelaskan mengenai jenis penelitian yang akan
dilakukan dan jenis data apa yang akan digunakan. Kemudian dijelaskan pula
mengenai variabel-variabel penelitian dan defnisi operasional pada masing-

masin variabel yang digunakan.

Bab IV Hasil dan Pembahasan

Bab ini menguraikan mengenai hasil penelitian yang didapatkan, yaitu
berupa pembahasan terhadap analisis deskripitf dari data yang telah diperoleh
dan diolah sebelumnya. Selanjunya peneliti menginterpretasi hasil penelitan

dan analisis hubungan antar variabel.

Bab V Kesimpulan dan Saran

Bab ‘ini* berisi' tentang kesimpulan® akhir- penelitian dan saran untuk
penelitian - selanjutnya.. Lalu peneliti menyampaikan. kekurangan peneliti
untuk analisis-analisis penelitian yang - akan dilakukan oleh penelitian

selanjutnya.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat

disimpulkan:

1. GDP lima negara mitra dagang utama berpengaruh positif. Hal
ini menunjukkan bahwa GDP negara importir menggambarkan
ukuran perekonomian dan kemampuan konsumsi domestik. Hal
ini menunjukkan bahwa GDP negara importir (Indonesia)
mengukur dari kapasitas produksi dan ukuran perekonomian
yang dapat dihasilkan. Sedangkan apabila pada variabel GDP
Indonesia berpengaruh signifikan negatif terhadap ekspor karet
di Indonesia. Hal ini karena Pada fluktuasi kontribusi
komoditas karet menjadikan produktivitas ekspor karet
mengalami fluktuasi, ketika produktivitas menurun meskipun
GDP mengalami peningkatan, maka komoditas karet tidak akan
meningkatkan ekspor Indonesia karena komoditas karet bukan
menjadi mayoritas dari komponen GDP atau hanya sedikit
terhadap GDP.

2. Jarak geografis berpengaruh negatif terhadap ekspor karet
Indonesia. Ketika jarak tempuh yang dilalui semakin jauh atau
bertambah dari negara domestik ke negara tujuan, maka
akanmenambah biaya pengiriman yang akan berdampak

terhadap kenaikan harga barang ekspor.

79
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3. Kurs rupiah/US$ memiliki pengaruh positif terhadap ekspor
karet Indonesia. Hal ini diakibatkan Indonesia sebagai salah
satu eksportir terbesar dunia, dimana ketika kurs rupiah
terhadap dolar melemah, maka importir akan tetap memenuhi
kebutuhannya dengan mengimpor karet dari Indonesia.

4. Pertumbuhan harga karet internasional memiliki pengaruh yang
positif terhadap ekspor karet Indonesia. Pada kenaikan harga
dunia, harga domestik akan ikut meningkat sehingga ekspor

mengalami peningkatan.

B. Keterbatasan
Keterbatasan penelitian ini terletak pada pemilihan negara

tujuan ekspor utama karet yang masih sedikit. Penggunaanmode!
gravity masih sederhana, dan pada metode estimasi penelitian ini
dirasa masih banyak kekurangan dalam menjelaskan model dengan

baik.

C. Saran
Berdasarkan | penelitian' ini ;. mengenai  analisis ekspor karet

Indonesia ke 5 negara mitra dagang utama dengan pendekatan gravity

model;berikut saran yang disampaikan:

1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel-
variabel yang terkait dengan nilai ekspor karet Indonesia
agarmampu memberikan gambaran yang lebih baik mengenai

nilai ekspor karet Indonesia.
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2. Pada penggunaan metode analisis yang lebih beragam juga
diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih luas

tehadap nilai ekspor karet Indonesia.
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